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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen dan
menganalisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan
instrumen tes berbasis pemecahan masalah pada materi redoks. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Research and Development dengan model 4-D yang
dimodifikasi. Tahap pada penelitian ini yaitu tahap define, design, dan develop.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA MAN. Hasil tahap
define dibutuhkan adanya pengembangan instrumen tes pemecahan masalah pada
materi redoks. Produk tahap design berupa instrumen tes berbasis pemecahan
masalah bentuk uraian. Tahap develop instrumen tes divalidasi oleh ahli/pakar
dan diuji skala kecil serta skala besar. Teknik analisis data dilakukan dengan
menganalisis data validasi untuk uji kelayakan instrumen tes, menganalisis
validitas dan reliabilitas instrumen, dan menganalisis profil kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Hasil penelitian meliputi kelayakan instrumen
tes diperoleh skor 34,33 dengan kategori instrumen tes layak digunakan, validitas
dan reliabilitas instrumen tes diperoleh skor 0,55 dengan kategori valid dan 0.74
dengan kategori reliabel, serta profil kemampuan pemecahan masalah peserta
didik MAN 1 Tegal diperoleh prosentase paling tinggi sebesar 69%, yaitu pada
indikator mengidentifikasi pertanyaan/masalah dari soal yang akan dipecahkan
dan yang paling rendah sebesar 23% dengan indikator mengaplikasikan konsep
atau mensubstitusikan nilai yang diketahui ke dalam rumus.
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This study aims to determine the feasibility of the instrument and analyze the problem
solving abilities of the students of MAN 1 Tegal using a problemsolvingbased test
instrument on redox material. The type of research used is Research and Development with
a modified 4D model. The stages in this research are define, design, and develop. The
subjects in this study were students of class X IPA MAN. Define stage require the
development of a problemsolving test instrument on redox material. Design stage is a test
instrument based on problemsolving in the form of a description. The stage developing test
instruments is validated by experts/experts and tested on a small scale and on a large scale.
The data analysis technique was carried out by analyzing the validation data for the
feasibility test of the test instrument, analyzing the validity and reliability of the
instrument, and analyzing the problemsolving ability profile of students. The results of the
study included the feasibility of the test instrument, a score of 34.33 was obtained with the
test instrument category suitable for use, and the validity and reliability of the test
instrument obtained a score of 0.55 in the valid category and 0.74 in the reliable category,
as well as the problemsolving ability profile of MAN 1 Tegal students obtained the highest
percentage. the highest is 69%, namely the indicator identifies the question/problem of the
problem to be solved and the lowest is 23% with the indicator applying the concept or
substituting the known value into the formula.



80

Journal of Chemistry In Education 11 (1) (2022)

Pendahuluan
Saat ini, kehidupan manusia sudah

memasuki abad ke-21. Pada abad ke-21, terjadi
persaingan dalam berbagai bidang, salah
satunya adalah di bidang pendidikan. Adanya
persaingan dalam bidang pendidikan menuntut
akan pentingnya sumber daya manusia yang
berkualitas, serta mampu bersaing dalam
berbagai macam hal. Pendidikan yang
berkualitas mencerminkan sumber daya
manusia yang berkualitas, serta mampu menjadi
kekuatan utama dalam mengatasi perubahan
maupun masalah yang dihadapi. Abad ke-21
adalah abad dimana ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) berkembang sangat pesat.

Perkembangan IPTEK yang sangat
pesat menuntut manusia untuk dapat bersaing
secara modern dan memiliki keterampilan yang
memadai untuk dapat mengimbangi
perkembangan IPTEK tersebut (Siahaan,
Suryani, Kaniawati, Suhendi, & Samsudin,
2017). Terdapat empat kelompok keterampilan
yang penting dikuasai pada abad ke-21, yaitu
ways of thinking, ways for working, tools for
working, dan living in the world (Barak, 2017).
Salah satu dari empat kelompok keterampilan
tersebut adalah kelompok keterampilan ways of
thinking. Kelompok keterampilan ways of
thinking merupakan kelompok keterampilan
berpikir. Keterampilan berpikir tersebut di
antaranya 1) kreatif dan inovatif, 2) berpikir
kritis dan pemecahan masalah, dan 3) belajar
bagaimana untuk belajar dan kemampuan
metakognisi. Oleh sebab itu, kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah satu
aspek penting dalam menghadapi abad ke-21.

Hasil tes PISA pada tahun 2018,
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 74 dari 79 negara yang turut
berpartisipasi (OECD, 2019). Menurut
Purnomo & Dafik dalam Mansur (2018) salah
satu faktor penyebab rendahnya peringkat
Indonesia dalam PISA adalah peserta didik
Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik
seperti soal-soal PISA. Soal-soal PISA
merupakan soal-soal yang membutuhkan
kemampuan penyelesaian masalah (Mita,
Tambunan, & Izzati, 2019). Faktor rendahnya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
juga disebabkan karena peserta didik belum
terbiasa menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengana kehidupan sehari-hari (Rostika &
Junita, 2017).

Hasil observasi melalui wawancara guru

Kimia di MAN 1 Tegal diketahui bahwa (1)
guru beranggapan tingkat kemampuan
pemecahan masalah peserta didik MAN 1 Tegal
masih tergolong rendah. Guru belum secara
sengaja menerapkan pembelajaran berbasis
pemecahan masalah (2) belum adanya
instrumen untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik sehingga
belum jelas diketahui tingkat pemecahan
masalah peserta didik (3) guru beranggapan
pembelajaran untuk mengembangkan
kemapuan pemecahan masalah mulai
diterapkan melalui soal soal HOTS, (4) hasil
belajar peserta didik pada materi redoks masih
rendah.

Materi redoks merupakan materi dalam
pelajaran kimia yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari karena materi tersebut
memiliki karakteristik yang memerlukan suatu
pembuktian-pembuktian untuk memperoleh
suatu fakta serta proses pemecahan masalahnya
(Suciwati & Muchlis, 2019). Kurangnya
pemahaman konsep redoks menjadi salah satu
alasan rendahnya hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan
analisis kemampuan pemecahan masalah
peserta didik MAN 1 Tegal dengan
menggunakan instrumen tes berbasis
pemecahan masalah pada materi redoks.

Metode Penelitian
Penelitian Research and Development

ini dirancang untuk menghasilkan instrumen tes
berbasis pemecahan masalah untuk peserta
didik SMA pada materi redoks yang
mengadaptasi model Thiagarajan (1974) yang
dimodifikasi. Model penelitian Four D ini
memiliki empat tahapan, namun dimodifikasi
menjadi tiga tahapan, yaitu define, design, dan
develope. Subjek penelitian peserta didik kelas
X SMA jurusan MIPA tahun ajaran 2020/2021.
Terdapat dua uji dalam penelitian yaitu uji skala
kecil dengan responden sebanyak 34 peserta
didik, dan uji skala besar dengan responden
sebanyak 61 peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitia ini terdiri atas instrumen tes berbasis
pemecahan masalah, skala tanggapan, dan
validasi ahli. Data hasil penelitian dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif melalui
Microsoft excel 2016. Validitas soal dihitung
dengan cara melakukan perhitungan nilai
Koefisien Korelasi Momen-produk Pearson dan
reliabilitas soal ditentukan dengan
menggunakan KR-20.
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Hasil dan Pembahasan
Tahap define diperoleh hasil dari

observasi lapangan dan kajian literatur. Tahap
observasi lapangan yang didukung dengan
wawancara pendahuluan, diketahui banyak
guru yang belum memahami pemecahan
masalah dan instrumen penilaian yang
digunakan masih belum memenuhi aspek
pemecahan masalah. Tahapan kajian literatur
diperoleh hasil berupa pentingnya peserta didik
memiliki kemampuan pemecahan masalah
(Maemanah, Suryaningsih, & Yunita, 2019).
Kemampuan pemecahan masalah
memungkinkan peserta didik mendapatkan nilai
lebih dan berkembang di lingkungan kerja yang
kolaboratif (Zubaidah, 2016).

Tahap design diperoleh hasil berupa
instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen
tes yang dikembangkan dalam penelitian berupa
10 soal essay yang sudah mencakup indikator
pemecahan masalah. 10 soal essay masing-
masing soalnya memiliki 4 butir pertanyaan.
Tahapan design juga dilakukan validasi ahli,
hasil validasi ahli dijadikan acuan untuk revisi
instrumen tes sebelum dilakukan uji.

Tahap develope terdapat tiga kali uji,
yaitu uji pendahuluan, uji skala kecil dan uji
skala besar. Uji pendahuluan dilakukan dengan
tujuan agar peneliti dapat mengetahui estimasi
waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal.
Hasil validasi ahli didapatkan skor sebesar 34,33
dengan keterangan valid. Rerata reliabilitas
didapatkan sebesar 0,74. Hasil dari uji skala
besar dianalisis untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
MAN 1 Tegal. Implementasi instrument tiap
indikator pemecahan masalah dapat dilihat
pada Gambar 1.

Kelayakan instrumen tes berbasis
pemecahan masalah pada materi redoks yang
dikembangkan mengacu pada validasi ahli dan
data pendukung berupa skala tanggapan guru
dan peserta didik. Kelayakan instrumen tes
menggunakan validasi ahli untuk menentukan
layak atau tidaknya instrumen tes yang
dikembangkan. Hasil validasi ahli terhadap
instrumen tes yang dikembangkan
menunjukkan hasil yang layak digunakan
dengan skor 34,33.

Dalam pengembangan instrumen tes,
terdapat beberapa soal yang harus dilakukan
revisi menurut saran dari ahli. Berikut adalah
contoh butir soal yang direvisi setelah dilakukan
validasi oleh ahli:

Terdapat 4 butir pertanyaan pada soal
nomor 1. Setiap butir pertanyaan mewakili
salah satu indikator soal dan indikator
pemecahan masalah. Butir pertanyaan a
memuat indikator soal menganalisis reaksi
redoks yang terjadi dalam proses tanur tinggi,
dengan indikator pemecahan masalah yaitu
mengidentifikasi informasi yang diketahui.
Peserta didik diharapkan mampu
mengidentifikasi reaksi redoks yang terjadi
dalam proses tanur tinggi. Butir pertanyaan b
memuat indikator soal menuliskan zat yang
bertindak sebagai reduktor, oksidator, zat hasi
reduksi dan zat hasil oksidasi, dengan indikator
pemecahan masalah yaitu menggunakan
informasi yang diketahui untuk menyusun
informasi baru. Peserta didik diharapkan
mampu menuliskan zat reduktor, oksidator,
hasil reduksi serta hasil oksidasi dalam reaksi
redoks yang terjada dalam proses tanur tinggi.

Butir pertanyaan c memuat indikator
soal menganalisis mengapa suatu zat dapat

Gambar 1. Implementasi instrumen tiap indikator pemecahan masalah
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bertindak sebagai reduktor dan oksidator dalam
reaksi redoks yang terjadi dalam proses tanur
tinggi, dengan indikator pemecahan masalah
yaitu mengaplikasikan konsep atau
mensubstitusikan nilai yang diketahui ke dalam
rumus. Peserta didik diharapkan mampu
mengaplikasikan konsep reaksi redoks ditinjau
dari penggabungan dan pelepasan oksigen
dalam menjawab butir pertanyaan. Butir
pertanyaan d memuat indikator soal menuliskan
kesimpulan, dengan indikator pemecahan
masalah yaitu memeriksa kembali penyelesaian.
Peserta didik diharapkan mampu menuliskan
kesimpulan terkait reaksi redoks ditinjau dari
penggabungan dan pelepasan oksigen.

Soal nomor 1 mengalami revisi berupa
penambahan informasi pada soal. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam menuliskan reaksi yang terjadi, karena
dalam soal tersebut masih cenderung abstrak
bagi peseta didik serta masih kurangnya
informasi. Sehingga, ditambahkan informasi
berupa hasil dari reaksi Fe2O3 dengan gas CO2.
Setelah dilakukan revisi berdasarkan pendapat
ahli soal nomor 1 diperbaiki sebagai berikut :

Butir pertanyaan a pada soal nomor 5
memuat indikator soal menjelaskan penerapan
redoks menggunakan konsep pelepasan dan
pengikatan oksigen, dengan indikator
pemecahan masalah yaitu mengidentifikasi
pertanyaan/masalah dari soal yang akan
dipecahkan. Peserta didik diharapkan mampu
mengidentifikasi salah satu penerapan redoks
dalam kehidupan sehari-hari. Butir pertanyaan
b memuat indikator soal persamaan reaksi
pembakaran, dengan indikator pemecahan
masalah yaitu menggunakan konsep-konsep
atau rumus-rumus yang sesuai. Peserta didik
diharapkan mampu menuliskan persamaan
reaksi pembakaran berdasarkan beberapa
petunjuk yang terdapat dalam soal
menggunakan konsep redoks yang sesuai.

Butir pertanyaan c memuat indikator
menuliskan zat yang bersifat sebagai reduktor
dan oksidator, dengan indikator pemecahan
masalah yaitu mengaplikasikan konsep atau
mensubstitusikan nilai yang diketahui ke dalam
rumus. Peserta didik diharapkan mampu
menuliskan zat yang bersifat sebagai reduktor
dan oksidator berdasarkan persamaan reaksi
yang sudah ditulis sebelumnya menggunakan

Gambar 2. Soal nomor 1 sebelum revisi

Gambar 3. Soal nomor 1 setelah direvisi
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konsep perubahan bilangan oksidasi. Butir
pertanyaan d memuat indikator soal menuliskan
kesimpulan, dengan indikator pemecahan
masalah yaitu menginterpretasikan jawaban
penyelesaian yang diperoleh. Peserta didik
diharapkan mampu menuliskan pendapat
terkait ciri-ciri reaksi pembakaran.

Soal nomor 5 mengalami revisi berupa
penambahan informasi pada soal. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam menuliskan reaksi yang terjadi, karena
dalam soal tersebut masih cenderung abstrak
bagi peseta didik serta masih kurangnya
informasi. Sehingga, ditambahkan informasi
berupa reaksi pembakaran antara CH4 dengan
oksigen serta hasil dari reaksi tersebut, yaitu gas
karbon dioksida serta air. Setelah dilakukan
revisi berdasarkan pendapat ahli soal nomor 5
diperbaiki (Gambar 4).

Kelayakan instrumen tes juga dilihat
dari skala tanggapan guru dan peserta didik.
Hasil skala tanggapan guru terhadap instrumen
tes menyatakan layak untuk digunakan. Skor
skala tangapan guru diperoleh sebesar 37 dari
total skor 40, yang artinya instrumen tes sudah
sangat baik dan layak digunakan. Data hasil
skala tangapan peserta didik juga digunakan
sebagai data pendukung untuk mengetahui
layak atau tidaknya instrumen tes berbasis
pemecahan masalah yang dikembangkan. Skala
tanggapan pesera didik yang dikembangkan
dinyatakan reliabel, dengan reliabilitas sebesar
0,83, sesuai dengan Sudaryono (2013) yang
menyatakan bahwa instrumen dinyatakan
reliabel jika bernilai r_11≥ 0,7.

Perhitungan validitas butir soal
dilakukan pada uji coba skal kecil dan skala
besar. Analisis validitas dari uji skala kecil dan
besar dilakukan dengan menggunakan program
Microsoft Excel. Soal dinyatakan tidak valid
apabila nilai validitas kurang dari 0,448. Pada
uji coba skala kecil terdapat 3 soal yang
dinyatakan tidak valid. Soal yang tidak valid

tersebut merupakan soal nomor 3, 6, dan 8.
Hasil validitas butir soal dalam uji skala kecil
dijadikan bahan evaluasi untuk melakukan
revisi pada butir soal yang tidak valid untuk uji
skala besar. Rerata validitas uji skala besar
dipeoleh sebesar 0.56.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi validitas soal sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Rusilowati (2017)
diantaranya yaitu (1) kemampuan peserta didik
yang cukup; (2) Objektivitas guru dalam
penilaian (3) kondisi dari peserta ddik. Faktor
tersebut selaras dengan faktor validitas menurut
Yusup (2018) yaitu kondisi dari peserta didik itu
sendiri. Kondisi dari peserta didik sangat
mempengaruhi hasil dari pengerjaan instrumen
tes yang selanjutnya dapat mempengaruhi nilai
validitas dari instrumen tes tersebut. Di uji skala
besar, masih terdapat soal yang dinyataan tidak
valid yaitu butir soal nomor 8, dengan validitas
sebesar 0,25. Selanjutnya dilakukan revisi
dengan soal yang memiliki indikator
pencapaian kompetensi, dan indikator
pemecahan masalah yang sama pada bagian
soal yang masih belum valid. Hal ini bertujuan
agar diperoleh instrumen yang baik sebagai
produk final dari penelitian ini.

Uji skala besar dinyatakan reliabel yaitu
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,74.
Instrumen tes dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah. Instrumen tes yang
reliabel diperlukan dalam pembelajaran agar
dapat mengukur dengan benar keterampilan
dan kemampuan (Putri, Sari, Jumadi, &
Ariswan, 2020).

Presentase paling tinggi diperoleh pada
tahapan memahami masalah pada kategori
cukup, yaitu sebesar 68% dengan presentase
indikator mengidentifikasi informasi yang
diketahui sebesar 69% dan mengidentifikasi
pertanyaan atau masalah dari soal yang akan
dipecahkan sebesar 67%. Hal ini berarti bahwa

Gambar 4. Soal nomor 5 sesudah direvisi
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peserta didik sudah cukup mampu memahami
dan mengidentifikasi fakta atau informasi yang
diberikan (Haryani & Prasetya, 2021). Peserta
didik sudah mampu menuliskan apa saja yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
secara lengkap, meskipun masih ada beberapa
siswa yang tidak menuliskannya secara lengkap.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Silamon
(2020) yang menyatakan bahwa tahap
mengenali masalah dalam proses memecahkan
masalah masih lebih baik dibanding proses-
proses lainnya.

Presentase paling rendah diperoleh pada
tahapan membuat rencana pada katergori
sangat kurang, yaitu sebesar 25% dengan
presentase indikator menggunakan konsep-
konsep atau rumus-rumus yang sesuai sebesar
27% dan menggunakan informasi yang
diketahui untuk menyusun informasi baru
sebesar 23%. Sebagian besar peserta didik
belum mampu membuat rencana penyelesaian
dapat dilaksanakan. Peserta didik menuliskan
rumus atau konsep pemahaman yang tidak
dapat digunakan untuk menyelesaikan
persoalan yang diberikan.

Ada beberapa peserta didik yang sudah
membuat rencana penyelesaian yang benar
namun belum menuliskannya secara lengkap,
misalnya pada soal nomor 4, peserta didik
sudah menjawab dengan benar urutan waktu
terjadinya proses perkaratan mulai dari yang
paling lambat sampai yang paling cepat, namun
tidak dijelaskan bagaimana bisa terjadi urutan
proses perkaratan tersebut. Peserta didik hanya
menuliskan urutannya saja tanpa menjelaskan
apa pun. Beberapa peserta didik lainnya
menggunakan cara singkat sesuai dengan apa
yang mereka pahami. Pada soal nomor 4,
sebagian peserta didik menjawab dengan benar
dan terdapat sedikit penjelasan mengenai proses
terjadinya perkaratan, namun belum
mengaitkan dengan konsep redoks, sehingga
jawaban peserta didik masih belum sempurna.

Peserta didik cenderung masih kesulitan
dalam membuat rencana penyelesaian soal.
Menurut Misrum (2016) pada tahap membuat
rencana menbutuhkan pemahaman konsep
pada diri peserta didik sebagai prasyarat untuk
menyelesaikan soal, karena dalam membuat
rencana penyelesaian suatu soal peserta didik
harus dapat menghubungkan antara konsep
yang satu dengan konsep yang lain. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa kurangnya
pemahaman konsep peserta didik menjadi salah
satu penyebab peserta didik mengalami

kesulitan dalam membuat rencana penyelesaian
soal. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian
Muliadi (2017) yang menyatakan bahwa pada
langkah pemecahan masalah Polya, tahap
membuat rencana penyelesaian memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi, jika dibandingkan dengan
tahap- tahap yang lainnya. Hal ini disebabkan
karena pada tahap ini peserta didik dituntut
untuk memikirkan langkah-langkah apa yang
seharusnya dikerjakan untuk menyelesaikan
soal.

Presentase pada tahapan melaksanakan
rencana terdapat pada kategori rendah, dengan
perolehan presentase sebesar 44%, dengan
rincian per indikatornya, didapatkan presentase
sebesar 51% pada indikator mengaplikasikan
konsep atau mensubstitusikan nilai yang
diketahui ke dalam rumus dan 38% pada
indikator melakukan penyelesaian masalah.
Peserta didik masih cenderung kesulitan untuk
melakukan penyelesaian masalah maupun
mengaplikasikan konsep atau mensubstitusikan
nilai yang diketahui ke dalam rumus.

Sebagian pesar peserta didik tidak
mampu menuliskan reaksi dengan benar,
sehingga jawaban peserta didik banyak yang
belum benar, hanya beberapa peserta didik yang
mampu menjawab dengan benar. Hal tersebut
terjadi karena peserta didik kurang teliti dalam
memahami dan menjawab soal, sehingga
jawaban yang dituliskan masih belum
sempurna. Hal ini sejalan dengan pernyataan
yang dikemukakan Sugiarto (2017) yang
menyatakan bahwa kurangnya tingkat ketelitian
peserta didik dalam melakukan perhitungan
merupakan salah satu penyebab rendahnya
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan
rencana penyelesaian soal. Indikator
melaksanakan rencana penyelesaian soal
diperlukan ketelitian yang tinggi, jika salah
sedikit saja maka akan membuat seluruh
jawabannya salah.

Tahap memeriksa kembali berada pada
kategori kurang, dengan perolehan presentase
sebesar 52%. Presentase per indikator yang
diperoleh pada tahap memeriksa kembali
adalah 61% pada indikator memeriksa kembali
penyelesaian dan 44% pada indikator
menginterpretasikan jawaban penyelesaian yang
diperoleh. Peserta didik masih kurang mampu
memberi pendapat terhadap sesuatu ataupun
melakukan penafsiran, serta banyak peserta
didik yang kurang teliti dalam menuliskan
kesimpulan ketika terdapat butir pertanyaan
mengenai penulisan kesimpulan. Hal ini terjadi
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karena peserta didik masih kurang teliti ketika
memperkirakan dan memeriksa kebenaran
jawaban, masuk akalnya jawaban, dan
memberikan pemecahan terhadap masalah
semula (Haryani & Prasetya, 2021).

Simpulan
Pengembangan instrumen tes berbasis

pemecahan masalah dinyatakan layak
berdasarkan validasi ahli, reliabilitas dan data
pendukung skala tanggapan. Rerata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
MAN 1 Tegal paling tinggi sebesar 69%, yaitu
pada indikator mengidentifikasi
pertanyaan/masalah dari soal yang akan
dipecahkan dan yang paling rendah sebesar 23%
dengan indikator mengaplikasikan konsep atau
mensubstitusikan nilai yang diketahui ke dalam
rumus. Instrumen tes berbasis pemecahan
masalah yang diterapkan dalam pembelajaran
kimia sebaiknya diikuti pula bahan ajar dan
pembelajaran yang menerapkan literasi sains
agar mampu meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik lebih baik lagi.
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